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ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui  perubahan  bobot  relatif
lemak abdomen. kandungan lemak daging paha dan kolesterol total plasma darah
ayvam broiler serta mengetahui waktu dari perubahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan 72 ekor ayam broiler jantan vang berumur 2 minggu. Metoda
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap dalam Split Plot 3 x 4 degan 4
ulangan. Perlakuan panas sebagai main plot dan waktu pengambilan data sebagai
sub plot yang dilanjutkan dengan analisis keragaman. Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa umur pemotongan memberikan  pengaruh vang nyata
(P<0.05) terhadap bobot relatif lemak abdomen tetapi bérpengarub tudak nyata
(P=0.05) terhadap kandungan lemak daging paba dan kadar kolesterol total
plasma darah ayam broiler, sedangkan suhu panas berpengaruh tidak nyata
(P=0.05) terhadap bobot relatif lemak abdomen. kandungan lemak daging paha
dan kadar kolesterol total plasma darah ayam broiler,

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh
suhu panas dengan suhu 28°C = 1.78, 31°C %+ 1.38 dan 33°C + 1.32 dapat
meningkatkan bobot relatif lemak abdomen, kandungan lemak daging paha
sedangkan umur pemotongan pada hari ke-18. 22, 30 dan 46 dapat meningkatkan
hobot relatif lemak abdomen dan kandungan lemak daging paha ayam broiler.

Kata Kunci : Subu panas, Bobot relatif lemak abdomen. Kandungan lemak daging
paha, Kolesterol total plasma darah, Avam broiler.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin meningkatnya tarat kehidupan dan kesadaran masyarakat akan
kebutuhan gizi terutama yang berasal dari hewani, maka permintaan temak juga
semakin meningkat. Namun peningkatan permintaan belum dapat diimbangi oleh
peningkatan produksi ternak. Beternak ayam broiler merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah untuk meningkatkan jumlah produksi ternak yang relatif singkat
dibandingkan dengan ternak penghasil daging lainnya.

Ayam broiler yang beredar di Indonesia merupakan strain unggul yang
diciptakan untuk dacrah subtropis sedangkan negara kita beriklim tropis. Adanya
perbedaan suhu vang mencolok antara subu nyaman ayam broiler (217 — 24°C)
dengan suhu rata-rata di daerah tropis terutama pada dataran rendah vang dapat
mencapai 34°C pada siang hari. merupakan masalah (Charles, 1981).

Stres panas pada ayam akan menurunkan tampilan produksi karena berkaitan
langsung dengan perubahan-perubahan fisiologik dan biokimiawi dalam tubuh ayam.
Temperatur vang tinggi dan musim panas yang panjang pada negara tropis seperti
[ndonesia dapat menimbulkan stres dan membangkitkan untuk beradaptasi perilaku
(hehavior), fisiologik dan biokimawi pada tubuh avam, vang semuanya memerlukan
enerzi yang  akhirnya dapat menurunkan penampilan {performance) ayam. Adaptasi
fsiologik tubuh avam selama stres panas dicirikan oleh  meningkatnya hormon

tdreno Cortico Trophic Hormone (ACTH). Peningkatan ACTH menycbabkan



hiperaktifnya sel-sel kortek adrenal yang mampu mensintesis hormon glikosteroid
(kortikosteron) dan bersama darah dibawa keseluruh scl-sel tubuh (North, 1980).

Antibody terdiri dari protein (asam amino) dirombak sehingga nitrogen
dalam darah dan dalam urine akan meningkat karena amoniaknya juga meningkal.
Selama stres panas metabolisme dalam tubuh berlangsung cepat sehingga
membutuhkan banyak Oksigen (02), sedangkan Karbondioksida (CO2) dalam
darah menurun. Oksidasi asam  lemak (glukoneogenesis) meningkat untuk
memenuhi tuntutan energi. Apabila waktu stres pendek maka bobot badan akan
tetap. sedangkan waktu stres sangat lama maka akan terjadi mitosis lapisan tengah
dan lapisan dalam adrenal. T.emak adrenal akan meningkat dan pertumbuhan
menurun, Selain itu, homeostasis Kalium (K) mengalani perubahan selama stres
panas maka konsentrasi Kalium (K) dalam plasma akan menurun yang discbabkan
oleh ekskresi kalium yang meningkat yang berujung pada penurunan Kalium (K).

Avam broiler cenderung menyimpan lemak bila penggunaan energi tidak
ofisien dan dalam waktu lama. Yunita (2002) menyatakan bahwa pemeliharaan
avam broiler didacrah tropis akan menghasilkan lemak abdomen 2.85 % dari berat
nidup umur 6 minggu. Kelebihan energi akan menghasilkan lemak, lemak
disimpan dalam tubuh sehingga ayam broiler akan terlihat pemuk, penimbunan
‘emak akan semakin meningkat setelah ayam broiler memasuki masa akhir,
carena setelah puncak pertambahan hobot badan diusia 4 minggu pertambahan
emak semakin meningkat. penimbunan lemak ini akan semakin intensif kalau

svam broiler kurang gerak.
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V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Suhu panas tidak berpengaruh terhadap bobot relatif’ lemak abdomen.
kandungan lemak daging paha dan kolesterol total plasma darah avam broiler.
sedangkan umur pemotongan memberikan pengaruh terhadap bobot relatif
lemak abdomen. namun tidak berpengaruh terhadap kandungan lemak daging

paha dan kolesterol total plasma darah ayvam broiler.

B. Saran

Untuk mengetahui peningkatan bobot relatif lemak abdomen vang sangat
nyata, schaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut pada suhu kurang dan suho
optimum yaitu ~ 22-24"C dan dilakukan pemotongan pada umur 18, 22, 30 dan

46 hari.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan bobot relatif
lemak abdomen, kandungan lemak daging paha dan kolesterol total plasma darah
avam broiler serta mengetahui waktu dari perubahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan 72 ckor ayam broiler jantan yang berumur 2 minggu. Metoda
penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap dalam Split Plot 3 x 4 degan 4
ulangan. Perlakuan panas schagai main plot dan waktu pengambilan data sebagai
sub plot yang dilanjutkan dengan analisis keragaman. Hasil penelitian  im
menunjukkan bahwa umur pemotongan memberikan  pengaruh vang nyata
(P<0.035) terhadap bobot relatif lemak abdomen tetapi bérpengatuh tidak nyata
(P=0.05) terhadap kandungan lemak daging paha dan kadar kolesterol total
plasma darah avam broiler, sedangkan suhu panas berpengaruh tidak nyata
(P=0.05) terhadap bobot relatif lemak abdomen. kandungan lemak daging paha
dan kadar kolesterol total plasma darah ayam broiler,

Berdasarkan hasil penclitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh
suhu panas dengan suhu 28°C = 1.78, 31°C £ 1.38 dan 33°C £ 1.32 dapat
meningkatkan bobot relatif lemak abdomen, kandungan lemak daging paha
sedangkan umur pemotongan pada hari ke-18, 22, 30 dan 46 dapat meningkatkan
bobot relatif lemak abdomen dan kandungan lemak daging paha ayam broiler.

Kata Kunei @ Suhu panas, Bobot relatif lemak abdomen, Kandungan lemak daging
paha. Kolesterol total plasma darah, Ayam broiler,



